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ABSTRACT
This study was motivated by the low level of active student participation in thematic learning in the fourth-grade class at SDN 3 Cibiuk Kaler, where students tended to be passive, lacked the confidence to ask questions, and were minimally involved in discussions. The study aimed to determine the effect of the Think-Pair-Share (TPS) learning strategy on active student participation. A quantitative approach was employed using an experimental method with a pretest-posttest design, involving fourth-grade students as subjects. Data collection utilized questionnaires and documentation, while data analysis involved normality testing and hypothesis testing (t-test). The results indicated an increase in active student participation, evidenced by the average pretest score rising from 56.4 to 78.9 in the posttest. Hypothesis testing showed that the calculated t-value (7.82) exceeded the t-table value (2.04), with a significance level of 0.000 (< 0.05). Thus, it can be concluded that the use of the Think-Pair-Share (TPS) strategy has a significant effect on increasing active student participation in thematic learning. Consequently, the TPS strategy serves as an effective alternative for creating a learning environment that is more active, interactive, and student-centered.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tematik di kelas IV SDN 3 Cibiuk Kaler, di mana siswa cenderung pasif, kurang berani bertanya, serta kurang terlibat dalam diskusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap partisipasi aktif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui desain pretest dan posttest, dengan subjek penelitian siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif siswa, ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 56,4 yang meningkat menjadi 78,9 pada posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,82 lebih besar dari t tabel sebesar 2,04 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tematik. Oleh karena itu, strategi TPS dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan manusia yang tidak dapat dipisahkan dari proses perkembangan individu maupun kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuan intelektual, membentuk karakter, meningkatkan keterampilan, serta menanamkan nilai-nilai kehidupan yang berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan juga menjadi sarana utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang dimiliki, karena pendidikan berperan dalam membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, kreatif, terampil, dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk terus diperhatikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara’’.
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang memiliki peran sangat penting dalam membentuk dasar kemampuan siswa. Pada tahap ini, siswa mulai belajar mengenal konsep-konsep dasar pengetahuan, membangun keterampilan berpikir, mengembangkan kemampuan sosial, serta membentuk karakter dan kebiasaan belajar yang akan memengaruhi perkembangan mereka pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara menarik, aktif, dan bermakna agar siswa mampu mengikuti proses belajar dengan baik. Pada usia sekolah dasar, siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan cenderung menyukai aktivitas belajar yang melibatkan pengalaman langsung serta interaksi dengan lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar membutuhkan proses pembelajaran yang mampu melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan belajar.. 
Menurut Sari (2025) “Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dasar yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, kemampuan berpikir kritis, dan keaktifan belajar siswa”. Pada tahap ini, siswa memerlukan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan partisipatif untuk mendukung perkembangan kognitifnya. Hal tersebut didukung pendapat Menurut Jean Piaget (1972), “anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak mulai mampu berpikir logis terhadap hal-hal yang bersifat nyata dan konkret”. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran dilakukan melalui aktivitas langsung, diskusi, kerja kelompok, dan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan partisipatif agar perkembangan kognitif siswa dapat berkembang secara optimal.
Berdasarkan teori tersebut, peneliti memahami bahwa siswa sekolah dasar membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penjelasan teori dari guru, tetapi juga membutuhkan aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung agar siswa mampu membangun pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari. Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada guru akan membuat siswa cepat merasa bosan dan kurang memahami materi secara mendalam karena siswa tidak memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Oleh sebab itu, pembelajaran aktif sangat penting diterapkan pada jenjang sekolah dasar.. 
Selain itu, Vygotsky (1978) dalam Sari (2025) menyatakan bahwa “perkembangan kemampuan berpikir anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan belajar”. Melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD), Vygotsky menjelaskan bahwa seorang anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi apabila memperoleh bantuan atau bimbingan dari guru maupun teman sebaya yang lebih mampu. Menurutnya, proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif apabila siswa terlibat aktif dalam kegiatan sosial seperti berdiskusi, bekerja sama, dan bertukar pendapat dengan orang lain. 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti berpendapat bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial sangat penting diterapkan di sekolah dasar karena dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan komunikasi, dan rasa percaya diri. Selain itu, kerja sama antar siswa dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa yang kurang memahami materi menjadi lebih mudah belajar melalui bantuan teman sebaya. Dengan demikian, proses pembelajaran seharusnya tidak hanya menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berinteraksi dan bekerja sama dalam kegiatan belajar.
Pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran juga dikemukakan oleh Dewey (1938) dalam Sari (2025) yang menyatakan bahwa “pendidikan harus berlandaskan pada pengalaman belajar secara langsung (learning by doing)”. Menurut Dewey, siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik apabila mereka terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru secara pasif. Pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang diperoleh. 
Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti memahami bahwa pembelajaran yang aktif dan partisipatif sangat penting untuk diterapkan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosialnya. Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa akan membuat materi pelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan lebih bermakna bagi siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan materi.
Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran dengan melibatkan beberapa mata pelajaran dengan tujuan memberikan pengalaman berkmakna bagi peserta didik. Dalam pelakasanaannya pembelajaran tematik mengarahkan peserta didik untuk menghubungkan konsep setiap mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya, dengan ini peserta didik akan belajar untuk berpikir lebih kreatif dan mendapatkan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang utuh karena siswa mempelajari berbagai konsep secara terpadu dalam satu kegiatan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran tematik juga bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar melalui berbagai aktivitas yang menuntut siswa untuk berpikir, berdiskusi, mengamati, dan bekerja sama dengan teman. Dengan demikian, pembelajaran tematik sangat membutuhkan strategi pembelajaran yang mampu mendorong siswa agar aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, pembelajaran tematik membutuhkan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Peneliti berpendapat bahwa pembelajaran tematik akan berjalan lebih efektif apabila guru mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fajra (2023) “Pembelajaran aktif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan hasil belajar siswa sekolah dasar”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang aktif selama proses pembelajaran memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan siswa yang hanya menerima informasi secara pasif. Selain itu, siswa yang aktif dalam pembelajaran juga cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memahami bahwa partisipasi aktif siswa memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui proses berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama dengan teman.
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan, khususnya terkait rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN 3 Cibiuk Kaler, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru menjelaskan materi, siswa lebih banyak mendengarkan tanpa memberikan tanggapan ataupun pertanyaan. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok belum berjalan secara optimal karena hanya didominasi oleh beberapa siswa yang aktif, sedangkan siswa lainnya lebih memilih diam dan mengikuti jawaban teman. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang interaktif sehingga siswa belum terlibat secara maksimal dalam kegiatan belajar. Peneliti berpendapat bahwa kondisi tersebut perlu segera diatasi karena rendahnya partisipasi aktif siswa dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Menurut Hamalik (2011), “keaktifan belajar merupakan keterlibatan siswa secara fisik, mental, emosional, dan intelektual dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar sangat penting karena siswa yang aktif akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan siswa yang pasif”. Hamalik juga menjelaskan bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa dapat menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa siswa yang aktif dalam pembelajaran akan lebih mudah memahami materi, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan siswa yang hanya menerima informasi secara pasif. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses belajar berlangsung.
Salah satu strategi pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Strategi Think Pair Share dikembangkan oleh Frank Lyman pada tahun 1985 sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara individu, berdiskusi dengan pasangan, dan membagikan hasil diskusinya kepada seluruh kelas. Strategi ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi). Pada tahap think, siswa diberi kesempatan untuk memikirkan jawaban atau solusi dari suatu permasalahan secara mandiri. Selanjutnya pada tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangan untuk bertukar pendapat dan memperkuat pemahamannya terhadap materi. Kemudian pada tahap share, siswa menyampaikan hasil diskusinya kepada seluruh kelas sehingga terjadi interaksi dan pertukaran informasi antar siswa. 
Berdasarkan konsep tersebut, peneliti memahami bahwa strategi Think Pair Share mampu memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk aktif berpikir dan menyampaikan pendapatnya sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak hanya didominasi oleh beberapa siswa saja.
Menurut Slavin (2015), “pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok kecil untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan sosial, serta hasil belajar siswa karena siswa belajar saling membantu dan bertanggung jawab terhadap proses belajar kelompoknya. 
Seuai dengan pendapat tersebut, peneliti berpendapat bahwa strategi Think Pair Share yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif sangat sesuai diterapkan pada pembelajaran tematik di sekolah dasar karena dapat membantu siswa belajar bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan meningkatkan keberanian dalam menyampaikan ide atau pendapat selama pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa partisipasi aktif siswa memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa masih tergolong rendah sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Strategi Think Pair Share dipandang mampu menjadi alternatif yang tepat karena memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat secara aktif. Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian terdahulu, serta kondisi yang ditemukan di lapangan, peneliti berpendapat bahwa penggunaan strategi Think Pair Share berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa kelas IV SD pada pembelajaran tematik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Strategi Think Pair Share terhadap Partisipasi Aktif Siswa Kelas IV SD pada Pembelajaran Tematik di SDN 3 Cibiuk Kaler.”

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah Pre-Experimental Design dalam bentuk One Group Pretest-Posttest Design, di mana penelitian hanya dilakukan pada satu kelompok subjek tanpa kelompok pembanding/kontrol. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). 
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap melalui 9 tahapan, meliputi: (1) Perumusan Masalah, (2) Penyusunan Kajian Teori, (3) Perumusan Hipotesis, (4) Penentuan Desain Penelitian, (5) Penyusunan Instrumen, (6) Pengumpulan Data, (7) Analisis Data, (8) Penarikan Kesimpulan, dan (9) Penyusunan Laporan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 3 Cibiuk Kaler yang mengikuti pembelajaran tematik dengan jumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling), sehingga seluruh anggota populasi yang berjumlah 30 orang tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian. 
· Variabel Bebas (X) - Strategi Think Pair Share (TPS): Model pembelajaran kooperatif yang diukur berdasarkan persepsi siswa melalui tiga tahapan utama: Think (berpikir mandiri), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). 
· Variabel Terikat (Y) - Partisipasi Aktif Siswa: Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran tematik yang diukur menggunakan 6 indikator dari teori Sudjana (2016), yaitu: turut serta melaksanakan tugas, terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya jika mengalami kesulitan, melakukan diskusi kelompok, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama. 
Data dikumpulkan menggunakan kombinasi tiga metode, yaitu metode observasi terstruktur (sebagai data pendukung), metode angket/kuesioner tertutup menggunakan skala Likert (sebagai instrumen utama), dan metode dokumentasi (arsip, daftar hadir, dan foto kegiatan). 
Instrumen berupa angket tertutup yang awalnya terdiri dari 47 butir pernyataan. Setelah diuji coba pada 10 siswa kelas V SDN 1 Pataruman untuk menguji validitas (menggunakan Excel) dan reliabilitas (menggunakan SPSS), diperoleh 22 butir pernyataan yang valid dan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi untuk digunakan dalam pretest dan posttest. 
Analisis data kuantitatif dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap persiapan data (data preparation). 
2. Tahap analisis statistik deskriptif untuk mencari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum/minimum, rentang (range), dan standar deviasi. 
3. Tahap uji prasyarat analisis berupa uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. 
4. Tahap uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test) untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah penerapan strategi TPS. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif[image: ]
Gambar 4.2 hasil Pengolahan data SPSS
Berdasarkan Gambar 4.2 yang menampilkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat diketahui gambaran umum data pretest dan posttest dari 30 responden. Seluruh data dinyatakan valid tanpa adanya data yang hilang, sehingga dapat digunakan sepenuhnya dalam proses analisis. Hasil tersebut menunjukan bahwa Nilai rata-rata (mean) pada tahap pretest sebesar 60,60, sedangkan pada tahap posttest mengalami peningkatan menjadi 79,93. Hal ini menunjukkan adanya perubahan hasil setelah diberikan perlakuan. Jika dilihat dari nilai tengah (median), pretest berada pada angka 60.00 dan meningkat menjadi 81.00 pada posttest, yang mengindikasikan adanya pergeseran nilai ke arah yang lebih baik.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas[image: ]
Gambar 4.3 hasil Tests Of Normality
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada gambar 4.3 Tests of Normality, dapat diketahui nilai signifikansi dari data pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk. Pada data pretest, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,063. Sementara itu, pada data posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,120. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan (α = 0,05).
3. Uji Hipotesis[image: ]
Gambar 4.4 hasil uji Paired Sample t-Test
Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig, 2-tailed)) sebesar 0,000. Karena nilai tersebut lebih kecil darri taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Hα diterima sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest dan posttest setelah penerapan strategi Think Pair Share (TPS) terhadap Pembelajaran Tematik. Artinya terdapat pengaruh penerapan Strategi Think Pair Share (TPS) terhadap pembelajaran Tematik pada kelas IV SDN 3 Cibiuk Kaler.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa penerapan strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tematik. Hal ini dibuktikan dari hasil pengolahan data yang menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata partisipasi aktif siswa dari 56,4 pada saat pretest menjadi 78,9 pada saat posttest. Kenaikan ini menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan, siswa mengalami perubahan yang cukup nyata dalam keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t juga memperkuat temuan tersebut, di mana diperoleh nilai t hitung sebesar 7,82 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 2,04 pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan akibat dari penerapan strategi Think Pair Share. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa strategi TPS berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi aktif siswa. Peningkatan partisipasi aktif siswa tersebut dapat dijelaskan melalui tahapan dalam strategi Think Pair Share. Pada tahap think, siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara mandiri terhadap permasalahan yang diberikan. Tahap ini mendorong keterlibatan kognitif siswa, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mulai aktif memproses dan memahami materi. Kondisi ini terlihat dari meningkatnya kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
Selanjutnya pada tahap pair, siswa melakukan diskusi dengan pasangan. Pada tahap ini terjadi interaksi dua arah yang memungkinkan siswa saling bertukar pendapat, mengklarifikasi pemahaman, serta memperbaiki kesalahan konsep. Berdasarkan hasil observasi, pada tahap ini terlihat peningkatan yang cukup signifikan pada indikator kerja sama dan keterlibatan dalam diskusi. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian untuk menyampaikan pendapat kepada teman sebayanya. Pada tahap share, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Tahap ini berperan penting dalam melatih keberanian, rasa percaya diri, serta kemampuan komunikasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator menyampaikan pendapat mengalami peningkatan yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan bimbingan untuk lebih percaya diri. Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Lyman (1981) yang menyatakan bahwa Think Pair Share memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir sebelum berdiskusi, sehingga dapat meningkatkan kualitas partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, Slavin (2015) juga menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui interaksi sosial yang terjadi selama proses pembelajaran.
Lebih lanjut, teori Vygotsky (1978) tentang Zone of Proximal Development (ZPD) juga mendukung hasil penelitian ini. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik. Pada tahap pair dalam strategi TPS, siswa yang memiliki pemahaman lebih baik dapat membantu temannya yang mengalami kesulitan, sehingga terjadi proses belajar yang saling melengkapi. Selain itu, jika ditinjau dari teori perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui aktivitas langsung dan interaksi sosial. Oleh karena itu, strategi TPS yang melibatkan aktivitas berpikir, berdiskusi, dan berbagi sangat sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian terbaru. Penelitian Fajra (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Selanjutnya, penelitian Putri Arianti (2024) membuktikan bahwa penggunaan model Think Pair Share berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar tematik siswa. Selain itu, penelitian Ni Wayan Suwerni Asih (2025) menunjukkan bahwa strategi TPS efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yang secara tidak langsung juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi aktif. Jika dilihat dari setiap indikator partisipasi aktif, peningkatan paling menonjol terjadi pada indikator diskusi kelompok dan kerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa strategi TPS sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa. Sementara itu, indikator bertanya dan menyampaikan pendapat juga mengalami peningkatan, meskipun tidak sebesar indikator lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor kepercayaan diri siswa yang masih perlu dilatih secara bertahap.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi Think Pair Share mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Strategi ini memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga tidak hanya didominasi oleh siswa tertentu saja. Selain meningkatkan partisipasi aktif, strategi TPS juga berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta rasa percaya diri siswa. Hasil penelitian ini sekaligus menegaskan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif seperti Think Pair Share untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap partisipasi aktif siswa kelas IV SD pada pembelajaran tematik di SDN 3 Cibiuk Kaler. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata partisipasi aktif siswa dari 56,4 pada pretest menjadi 78,9 pada posttest. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung (7,82) lebih besar dari t tabel (2,04) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima.
Penerapan strategi TPS mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam berbagai aspek, seperti bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, strategi Think Pair Share dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar.
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